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INTISARI 

 

Garam yang diproduksi oleh Indonesia sebagian besar belum memenuhi standar 

nasional garam industri dengan kadar NaCl minimum 97%, adbk. Peningkatan kualitas 

garam dapat dilakukan dengan pemurnian, namun metode pemurnian yang berkembang di 

Indonesia membutuhkan energi besar dan waktu yang lama. Pemurnian garam dengan 

hidroekstraksi dapat meningkatkan kualitas garam menggunakan energi yang lebih efisien 

dengan pencucian menggunakan larutan garam jenuh. 

 

Tujuan penelitian ini mengoptimasi pemurnian garam rakyat dengan hidroekstraksi 

batch untuk meningkatkan kualitas garam sehingga dapat menurunkan impor garam serta 

meningkatkan perekonomian petani garam. Penelitian ini dibagi menjadi penelitian utama 

dan analisis kadar NaCl, Ca
2+

, dan Mg
2+

. Pada penelitian utama terdiri dari proses dry 

milling pada ball mill, hidroekstraksi batch dengan wet milling pada ball mill, dan 

rekristalisasi pada waterbath shaker. Hidroekstraksi batch dengan wet milling dilakukan 

dengan 5 variasi ukuran garam K1 hasil dry milling (0; 5; 10; 15; 20 menit) yang kemudian 

dicuci menggunakan larutan garam jenuh dengan F:S sebesar 1:20 pada variasi waktu 

hidroekstraksi (30; 60 menit). Garam yang telah dimurnikan, dibesarkan ukurannya dengan 

proses rekristalisasi (1; 2 hari). Analisa ukuran garam pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan mikroskop, analisa kadar NaCl dilakukan dengan argentometri, sedangkan 

analisa  kadar Ca
2+

 dan Mg
2+

 dilakukan dengan titrasi kompleksometri. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat ukuran garam dan waktu 

hidroekstraksi optimum dalam pemurnian garam melalui proses hidroekstraksi, sedangkan 

proses rekristalisasi tidak berpengaruh signifikan pada kadar NaCl, Mg
2+

, dan Ca
2+

. 

Rekristalisasi hanya memberikan crystal growth untuk partikel garam diatas 40 mikron. 

Proses hidroekstraksi yang dilakukan dapat memurnikan garam hingga kadar NaCl 

98,9828% dengan penurunan kadar Mg
2+

 dan Ca
2+

 sebanyak 81% dan 76%. Ukuran garam 

yang dihasilkan dengan proses rekristalisasi yang digunakan dapat menghasilkan garam 

industri pada ukuran microfine. 

 

Kata kunci: garam, hidroekstraksi, pemurnian 
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ABSTRACT 

 

Most salt produced in Indonesia has not met national industrial standard of NaCl 

content of 97% on a dry basis. Salt quality can be improved through purification, however, 

the prevalent purification method in Indonesia is time consuming and energy intensive. 

Purifying salt through hydroextraction is a more energy-efficient way to improve the 

quality of salt through the extraction of saturated salt solution. 

  

The purpose of this study is to optimize the purification of raw salt through 

hydroextraction by batch to improve the quality of salt, hence curbing reliance on imports 

and improving the livelihood of salt farmers. This research is divided into the main 

research component and an analysis of NaCl, Ca
2+

, and Mg
2+

 levels. The main research 

component consists of the dry milling process on a ball mill, batch hydroextraction with 

wet milling on a ball mill, and recrystallisation in a waterbath shaker. Batch 

hydroextraction with wet milling is done on 5 particle size variation of K1 salt from dry 

milling (0; 5; 10; 15; 20 minutes) which is then washed using a saturated salt solution with 

an F:S of 1:20 and an independent variable of hydroextraction duration (30; 60 minutes). 

Purified salt particles are enlarged through recrystallisation (1; 2 days). In this experiment, 

a microscope is used to analyse salt particle size, while the analysis of NaCl level is done 

through argentometry and the analysis of Ca
2+

 dan Mg
2+

 levels is done through 

complexometric titration. 

  

The result of this research shows that there is an optimal salt particle size and 

hydroextraction duration in salt purification through hydroextraction while the 

recrystallisation process does not have any significant impact on the levels of NaCl, Ca
2+

, 

and Mg
2+

. Crystal growth through recrystallisation is only apparent for salt particles bigger 

than 40 microns. The hydroextraction process was able to purify salt up to the 

concentration of 98.9828% of NaCl through lowering the concentration of Mg
2+

 and Ca
2+

 

by up to 81% and 76% respectively. The salt particles produced through the 

recrystallisation process done can produce microfine industrial salt. 

 

Keywords: hydroextraction, purification, salt 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Garam merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat dan banyak digunakan 

dalam industri, seperti industri farmasi, perminyakan, penyamakan kulit, pangan, dll. 

Seiring meningkatnya jumlah penduduk dan pertumbuhan industri di Indonesia, kebutuhan 

garam pun semakin meningkat. Menurut Kementrian Perindustrian (2020), kebutuhan 

garam industri selalu meningkat 5%-7% setiap tahunnya. Kebutuhan garam di Indonesia 

pada tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Kebutuhan Garam (ton) di Indonesia (Kementrian Perindustrian, 2020) 

No Keterangan 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Industri Manufaktur 2.881.299 3.088.007 3.339.437 3.466.819 3.744.655 

2 Rumah Tangga 307.595 310.076 313.775 317.634 321.541 

3 Komersial 326.546 313.077 339.739 358.085 377.422 

4 Peternakan dan Perkebunan 17.448 18.175 18.932 19.964 21.052 

Total 3.532.887 3.729.334 4.011.883 4.162.502 4.464.670 

 

Di lain sisi, secara geografis Indonesia kaya akan sumber daya mineral dan 

merupakan salah satu negara maritim terbesar di dunia dengan luas laut 70% dari total luas 

Indonesia dan garis pantai terpanjang kedua di dunia dengan panjang 95.181 km (Badan 

Pusat Statistik, 2014). Hal ini menyebabkan Indonesia memiliki potensi untuk memenuhi 

kebutuhan garam nasional secara mandiri, baik untuk konsumsi maupun untuk industri. 

Namun hingga saat ini, besar lahan produksi garam di Indonesia masih tergolong rendah 

dibandingkan potensi yang ada, yaitu dengan lahan garam nasional sebesar 27.047,65 Ha 

yang terdiri atas lahan garam rakyat sebesar 22.592,65 Ha dan 4.455 Ha lainnya adalah 

milik PT Garam.  

 

Bedasarkan data Badan Standarisasi Nasional (2020), pada 3 November 2019, 

tercatat total produksi garam nasional Indonesia sebesar 2.089.824,25 ton yang terdiri atas 

1.743.580,25 ton produksi garam rakyat dan 346.244 ton produksi PT Garam. Total 

produksi garam rakyat cukup besar dibandingkan PT Garam namun sebagian besar 

produksi garam rakyat hanya memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) garam 
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konsumsi dengan kadar NaCl minimal 94% adbk., tetapi tidak memenuhi SNI garam 

industri dengan kadar NaCl 96% adbb. sehingga produksi garam konsumsi berlebihan dan 

menyebabkan rendahnya harga jual garam konsumsi Indonesia (Kementrian Perindustrian, 

2020). Kurangnya produksi garam industri menyebabkan impor garam industri diperlukan. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), total impor garam Indonesia pada tahun 2019 

sebesar 2.595.397,3 ton dengan sekitar 70% garam impor tersebut berasal dari Australia. 

 

Secara umum, kualitas garam dapat ditingkatkan dengan teknologi pemurnian. 

Teknologi pemurnian meningkatkan kandungan natrium klorida (NaCl) dengan 

menghilangkan pengotor yang terdapat pada garam seperti magnesium sulfat (MgSO4), 

kalsium sulfat (CaSO4), magnesium klorida (MgCl2), dll (Sedivy, 1996). Teknologi 

pemurnian yang umumnya dilakukan oleh Indonesia adalah metode pelarutan dengan air 

dan rekristalisasi. Namun metode ini membutuhkan energi yang cukup besar untuk 

menguapkan air dan untuk proses rekristalisasi. 

 

1.2 Tema Sentral Masalah 

Kebutuhan nasional garam industri Indonesia masih bergantung pada garam impor 

dikarenakan produksi garam rakyat di Indonesia belum memenuhi syarat kualitas garam 

industri SNI 0303:2012. Metode pemurnian garam yang dapat menghasilkan kualitas 

garam tinggi dengan energi efisien menjadi sebuah solusi dari permasalahan kualitas, 

impor garam, dan harga jual garam Indonesia. Metode yang mencakup kedua hal tersebut 

adalah pemurnian dengan hidroekstraksi yang dipelopori oleh Krebs Swiss. Dalam metode 

hidroekstraksi, garam dikecilkan ukurannya dan proses pencucian kristal garam dilakukan 

dengan larutan garam jenuh yang memungkinkan hilang garam hanya 1-2% dan 

memberikan hasil pemurnian berwujud kristal sehingga energi panas yang dibutuhkan 

lebih rendah (Sedivy, 1996). Hidroekstraksi memiliki potensi yang besar untuk 

menghasilkan garam industri. Penelitian ini dilakukan untuk meninjau potensi pemurnian 

garam rakyat Indonesia menggunakan hidroekstraksi batch. 
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1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan tema sentral yang telah dijabarkan, maka 

identifikasi masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran partikel garam dan waktu hidroekstraksi terhadap kadar 

Ca
2+

, Mg
2+

, dan NaCl dari hasil pemurnian garam dengan metode hidroekstraksi batch? 

2. Bagaimana pengaruh waktu rekristalisasi garam hasil hidroekstraksi terhadap ukuran 

partikel garam? 

 

1.4 Premis 

Premis dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang dapat dibuat untuk penelitian ini antara lain: 

1. Semakin kecil ukuran garam dan semakin lama waktu hidroekstraksi, semakin tinggi 

kadar NaCl yang dihasilkan dan semakin banyak Ca
2+

 dan Mg
2+

 yang dapat direduksi. 

2. Semakin lama waktu rekristalisasi, semakin besar ukuran partikel garam. 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh ukuran partikel garam dan waktu hidroekstraksi pada pemurnian 

garam dengan metode hidroekstraksi batch. 

2. Mengetahui pengaruh waktu rekristalisasi terhadap ukuran partikel garam yang 

dihasilkan. 

 

1.7 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa dan ilmuan: 

a. Dapat memberi pengetahuan mengenai metode pemurnian garam rakyat dan 

pengaruh ukuran partikel serta waktu hidroekstraksi terhadap kualitas garam 

yang dihasilkan. 

b. Dapat menjadi sumber dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemurnian 

garam. 
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2. Bagi pemerintah: 

Dapat dijadikan salah satu metode memurnikan garam rakyat untuk mencapai 

kualitas garam industri sehingga menurunkan jumlah impor garam dalam 

memenuhi kebutuhan nasional garam industri. 

3. Bagi petani garam: 

Dapat dijadikan metode pemurnian garam yang meningkatkan kualitas garam 

rakyat sehingga meningkatkan kesejahteraan para petani garam. 
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